
 

26 

 

  

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN  

3.1  Jenis dan Sifat Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan merupakan  

penelitian yang tergolong ke dalam penelitian kuantitatif yang melibatkan meneliti populasi atau 

sampel yang telah ditetapkan, mengumpulkan data menggunakan alat penelitian, dan 

menganalisis data kuantitatif dengan tujuan menguji hipotesis. Ini adalah proyek penelitian yang 

menjelaskan masalah dengan hasil yang dapat digeneralisasikan. 

Kedalaman analisis dan data tidak begitu penting dalam penelitian kuantitatif seperti 

halnya dalam penelitian kualitatif. Penelitian ini berfokus pada masalah kekayaan data untuk 

memastikan bahwa temuan tersebut mewakili seluruh populasi. Sedangkan penelitian kualitatif 

berusaha memahami fenomena dengan mengumpulkan informasi yang detail. Ukuran populasi 

atau sampel tidak begitu penting dalam penelitian kualitatif seperti dalam penelitian kuantitatif, 

meskipun populasi atau sampel yang digunakan atau dimiliki cenderung memiliki batasan seperti 

batasan pada kriteria tertentu yang harus dimiliki oleh responden dari sebuah penelitian. 

Sementara penelitian kualitatif berkaitan dengan kedalaman kualitas data daripada jumlah data, 

penelitian kuantitatif berkaitan dengan kuantitas data. (Kriyantono, 2014, p. 55). 

Penelitian kuantitatif digunakan untuk menyelidiki korelasi antara berbagai variabel yang 

disediakan sehingga dapat diukur dengan perangkat yang memenuhi standar penelitian dan data 

yang dihasilkan dalam bentuk angka dapat dievaluasi menggunakan proses statistik. Penelitian 

kuantitatif dapat digunakan untuk membuktikan suatu hipotesis. Gaya penelitian ini dibedakan 

dengan tidak adanya prasangka antara peneliti dan subjek penelitian, pengamatan dan pengukuran 

data menggunakan angka, serta penggunaan standar reliabilitas dan validitas data. (Cresswell, 

2013, p. 5). 

Lebih lanjut, sifat dari penelitian ini adalah eksplanatif untuk menjelaskan dengan cara 

menggeneralisasikan hasil data yang didapat. Paradigma positivis digunakan dalam penelitian ini 

karena diasumsikan bahwa kebenaran objektif akan diperoleh jika responden yang mengisi 

kuesioner dapat memperoleh privasi. Agar temuan penelitian lebih tidak memihak dan bebas dari 

nilai subjektifitas satu pihak (Turner 2014, p. 75). 
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3.2  Metode Penelitian 

Sebuah penelitian tentu memerlukan data, terdapat banyak sekali cara untuk 

mengumpulkan data dalam penelitian. Salah satu cara yang dapat menjaga sifat objektif dari 

sebuah penelitian serta menjaga kualitas dari sebuah data penelitian adalah metode survei. Oleh 

karena itu, metode ini menjadi salah satu pilihan peneliti untuk menjadi metode utama dalam 

mengumpulkan data penelitian ini. Dalam penelitian ini, metode penelitian survei dapat 

digunakan untuk memperoleh data untuk penelitian kuantitatif (Cresswell, 2013, p. 16). Data 

survei untuk penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan instrumen kuesioner. Karena data 

yang diperoleh dari responden dapat diekstrapolasikan menjadi suatu kesimpulan, maka metode 

survei merupakan metode yang paling baik untuk diterapkan. Penelitian ini menjadi barometer 

seberapa besar pengaruh komunikasi interpersonal terhadap kinerja karyawan, khususnya di PT 

Imco Silica.  

3.3 Populasi dan Sampel 

Populasi yang akan diteliti harus ditentukan sebelum prosedur penyebaran kuesioner 

untuk data penelitian dapat dimulai. Populasi terdiri dari semua item atau manusia yang 

memenuhi persyaratan tertentu. Sedangkan sampel adalah sebagian dari populasi yang dipilih 

untuk mencerminkan seluruh populasi. Akibatnya, populasi dapat dianggap sebagai objek dengan 

kualitas tertentu yang digunakan dalam penelitian yang akan diteliti dan ditarik kesimpulan 

(Arifin 2008, p. 69).  

Peneliti telah mengambil keputusan untuk menggunakan teknik total sampling sebagai 

teknik utama dalam melakukan sampling dalam penelitian ini. Diketahui bahwa teknik sampling 

total sampling merupakan teknik pengumpulan data yang menggunakan seluruh populasi sebagai 

sampel. Teknik ini digunakan karena jumlah responden di PT Imco Silica kurang dari 

100(Sugiyono, 2013, p. 97). 

3.4 Operasionalisasi Variabel 

Variabel penelitian dibagi menjadi dua, yaitu variabel bebas (independen) dan variabel 

terikat (dependen). Variabel bebas adalah variabel yang memberikan pengaruh atau memberikan 

efek pada variabel lainnya. Sedangkan variabel terikat adalah variabel yang terpengaruh 

(Cresswell, 2013, p. 77). Diketahui setidaknya ada dua variabel yang tercantum dan menjadi 

fokus utama dari penelitian ini. Fokus pertama dari penelitian ini adalah variabel komunikasi 

organisasi yang menjadi variabel independen serta kinerja karyawan sebagai variabel dependen. 
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3.4.1 Variabel X (Komunikasi Organisasi) 

Variabel X atau dalam penelitian ini adalah komunikasi organisasi memiliki empat arah 

berdasarkan hierarki pada organisasi menurut Pace dan Faules (2013, pp. 100-184), yakni:  

a. Komunikasi ke bawah 

Komunikasi ke bawah merupakan alur komunikasi dari atasan ke bawah seperti dari 

manajer ke staf ataupun direktur ke manajer. Lebih lanjut, terdapat lima jenis informasi 

yang biasanya dikomunikasikan dari atasan ke bawahan: 

1. Menginformasikan cara untuk menyelesaikan sebuah pekerjaan dengan 

baik  

2. Menginformasikan cara berfikir fundamental dalam menyelesaikan 

pekerjaan 

3. Menginformasikan kebijakan-kebijakan dan praktik perusahaan 

4. Menginformasikan bagaimana kinerja karyawan tersebut 

5. Menginformasikan untuk mengembangkan sense of mission 

 

b. Komunikasi ke atas  

Komunikasi ke atas merupakan alur komunikasi dari bawahan ke atas seperti dari staf 

ke manajer atau dari manajer ke direktur. Terdapat beberapa manfaat komunikasi ke atas 

antara lain: 

1. Arus informasi ke atas memberikan informasi penting bagi mereka yang 

bertanggung jawab atas organisasi dan mereka yang bertanggung jawab 

untuk mengawasi operasi orang lain untuk membuat keputusan. 

2. Supervisor dapat menggunakan komunikasi ke atas untuk menentukan 

kapan bawahan mereka siap mendengar informasi dari mereka dan 

seberapa baik mereka menerimanya. 

3. Komunikasi ke atas memungkinkan dan bahkan mendorong omelan dan 

keluhan muncul ke permukaan, memberi tahu manajer apa yang 

mengganggu individu yang paling dekat dengan tindakan tersebut. 

4. Dengan mengizinkan karyawan untuk mengajukan pertanyaan dan 

memberikan pemikiran dan komentar tentang fungsi organisasi, 
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komunikasi ke atas mengembangkan apresiasi dan komitmen terhadap 

bisnis. 

5. Atasan dapat menggunakan komunikasi ke atas untuk melihat apakah 

bawahannya memahami apa yang diharapkan dari arus informasi ke 

bawah. 

6. Kemampuan karyawan untuk mengatasi pekerjaan mereka dibantu oleh 

komunikasi ke atas, yang meningkatkan keterlibatan mereka dengan 

pekerjaan mereka dan organisasi. 

 

c. Komunikasi Horizontal  

Komunikasi horizontal merupakan alur komunikasi sesama hierarki seperti alur 

komunikasi sesama staf atau sesama manajer. Komunikasi horizontal sendiri memiliki 

beberapa tujuan antara lain: 

1.  Mengkoordinasikan penugasan kerja 

2. Agar dapat bekerjasama dengan sesama pegawai untuk menyelesaikan 

suatu tugas 

3. Membagikan informasi terkait dengan rancangan dan kegiatan 

4. Mengkomunikasikan terlebih dahulu antar sesama sebelum dibawa ke 

manajer 

d. Komunikasi lintas-saluran  

Komunikasi lintas-saluran merupakan komunikasi yang terjadi antar divisi misalnya 

komunikasi dari divisi marketing ke divisi sales dan sebagainya.  

 

e. Komunikasi selentingan atau informal 

Komunikasi selentingan adalah metode mentransfer obrolan yang bersifat ‘rahasia’ yang 

tidak dapat diakses melalui metode normal dari satu orang ke orang lain. Komunikasi 

informal sering kali berisi informasi rahasia tentang orang dan peristiwa yang tidak akan 

dibagikan melalui saluran perusahaan biasa. Informasi yang diperoleh dengan 

selentingan ini akan lebih mementingkan “apa yang dikatakan atau didengar seseorang” 

daripada dengan apa yang sebenarnya terjadi. Bahkan jika materi itu sendiri tidak tampak 

rahasia, sumbernya tampaknya "rahasia". 
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3.4.2 Variabel Y (Kinerja Karyawan) 

Variabel Y atau dalam penelitian ini adalah kinerja karyawan menjadi variabel yang 

dipengaruhi variabel X. Mengutip Mangkunegara dalam Fujianti (2017), terdapat beberapa 

indikator yang dapat dijadikan acuan dalam mengukur kualitas, kuantitas, kerjasama, tanggung 

jawab serta inisiatif dari seorang pegawai. 

a. Kualitas adalah hasil dari kegiatan yang sempurna atau tingkat dari sebuah 

proses oleh seorang karyawan dalam melaksanakan kegiatan sesuai dengan 

tujuan yang sudah ditetapkan, Seorang karyawan dapat dinilai dari kualitas 

kerja yang telah dilakukan, apakah sudah sesuai dengan yang diharapkan 

atau sebaliknya. 

b. Kuantitas berkaitan dengan produktivitas kerja yang dihasilkan dalam 

jangka waktu yang sudah ditentukan dan ukuran nilai pekerjaan. Kinerja 

seorang karyawan dapat diperhatikan dan ditinjau berdasarkan bagaimana 

kuantitas serta kualitas dia bekerja serta dalam waktu berapa lama ia dapat 

menyelesaikan pekerjaannya.  

c. Kerjasama sendiri dapat diukur dari bagaimana karyawan dapat 

bekerjasama satu dengan yang lain serta bagaimana kekompakan 

karyawan tersebut. Kekompakan antara sesama karyawan juga dapat 

dinilai atau diukur yang merupakan bagian dari kerjasama di dalam 

indikator pada operasionalisasi variabel. Kerjasama ini tentu menjadi hal 

yang sangat penting dalam mengukur kinerja karyawan pada suatu 

perusahaan. 

d. Tanggung Jawab dapat diukur dari rasa tanggungjawab seorang karyawan 

terhadap tugas yang diberikan serta bagaimana pengambilan keputusan 

yang dilakukan oleh karyawan tersebut. Bagaimana karyawan dapat 

melakukan tugas yang diberikan oleh atasan hingga selesai merupakan 

tanggung jawab yang harus dilakukan oleh karyawan 

Tabel 3.1 Tabel Operasionalisasi Konsep  

Konsep Dimensi Indikator Pernyataan 

Skala 

Pengukura

n 
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Komunikasi 

Organisasi, Pace 

& Faul (2013) 

Komunikas

i ke bawah 

Atasan 

mengkomunikasikan 

Informasi mengenai 

tugas atau kebijakan 

terkait organisasi 

Atasan saya dapat 

memberikan 

instruksi dengan 

baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skala likert 

1- 5  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Atasan saya 

bersedia 

memberikan 

informasi baru 

terkait perusahaan  

Atasan 

mengkomunikasikan 

hasil kerja kepada 

karyawannya 

Atasan saya 

bersedia 

memberikan 

evaluasi hasil kerja 

kepada 

karyawannya 

Atasan saya 

memberikan 

masukan-masukan 

penting untuk 

memperbaiki 

evaluasi hasil kerja 

Komunikas

i ke atas 

Karyawan dengan 

mudah menjalin 

hubungan 

komunikasi dengan 

atasan 

Saya dapat leluasa 

memberikan 

informasi terkait 

hasil kerja nya 

dengan atasan 

Saya dapat dengan 

mudah 

berkomunikasi 

dengan atasan 

Mengkomunikasika

n kendala 

Saya akan 

mengkomunikasika

n kendala kerja saya 

kepada atasan 

 

 

Saya akan meminta 

saran kepada atasan 

untuk kendala kerja 

yang saya hadapi 

Komunikas

i Horizontal 
Kepercayaan 

Saya percaya 

terhadap kredibilitas 

rekan kerja saya 
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Saya percaya  bahwa 

rekan kerja saya 

dapat diandalkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skala likert 

1- 5  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kerjasama 

Saya selalu 

mengkomunikasika

n pekerjaan saya 

dengan rekan kerja 

Saya selalu saling 

memberikan 

informasi yang jelas 

mengenai pekerjaan 

dengan rekan kerja 

saya 

Dengan rekan kerja, 

saya merasa 

koordinasi dan 

kerjasama terhadap 

pekerjaan dapat 

dengan mudah 

terbentuk. 

Komunikas

i Lintas-

Saluran 

Perbedaan Divisi 

tidak jadi 

penghalang 

Menurut saya, 

perbedaan divisi 

yang ada tidak jadi 

penghalang saya 

untuk dapat 

mengkomunikasika

n pekerjaan saya 

Walaupun berbeda 

divisi namun saya 

tetap dapat 

bekerjasama dengan 

rekan saya 

Koordinasi Antar 

divisi 

Saya dapat 

berkoordinasi 

dengan rekan saya 

dari divisi lain 

Saya dapat dengan 

mudah 

mengkomunikasika

n pekerjaan saya 

dengan divisi lain 
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Miskomunikasi 

antar divisi 

Menurut saya, 

jarang adanya 

miskomunikasi 

antar divisi di 

perusahaan ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skala likert 

1- 5  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jika terdapat 

miskomunikasi 

antar divisi saya 

langsung mencari 

solusi nya  

Komunikas

i 

Selentingan 

Desas-desus/Gosip 

Saya memperoleh 

informasi mengenai 

perusahaan dari 

desas-desus yang 

beredar 

Sering adanya gosip 

atau desas-desus 

yang beredar di 

perusahaan  

Kinerja 

Karyawan, 

Mangkunegara 

dalam Fujianti  

(2017) 

Kualitas 

Kerja 

Kemampuan 

Saya mampu 

mengerjakan 

pekerjaan sesuai 

yang ditetapkan oleh 

perusahaan 

 

 

Saya mampu 

memberikan 

kualitas kerja yang 

terbaik bagi 

perusahaan 

 

 

Keterampilan 

Saya terampil dalam 

melaksanakan 

pekerjaan 

 

 

Saya terampil dalam 

menyelesaikan 

pekerjaan  

 

Hasil kerja 

Saya dapat 

mencapai hasil kerja 

yang baik sesuai 

dengan yang 

diperintahkan 

 

 

Saya dapat 

memberikan hasil 

kerja yang terbaik 

pada atasan saya  
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Kuantitas 

Kerja 

Waktu dalam 

bekerja 

Saya selalu tepat 

waktu dalam 

mengerjakan tugas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Saya selalu datang 

tepat waktu saat ke 

tempat kerja  

 

Pencapaian target 

Saya selalu 

mencapai target 

pekerjaan dalam 

menyelesaikan 

pekerjaan 

 

 

Saya selalu 

mencapai target 

yang diberikan oleh 

atasan saya  

 

Kerjasama 

Jalinan kerja sama 

Saya selalu menjalin 

kerja sama dengan 

rekan kerja secara 

baik 

 

 

 

 

Saya jarang merasa 

sulit untuk 

bekerjasama dengan 

rekan kerja 

 

Kekompakan 

Saya selalu kompak 

dalam bekerjasama 

dengan rekan kerja 

 

Saya dan rekan kerja 

selalu mengerjakan 

tugas  kerja secara 

kompak 

 

Tanggung 

jawab 
Hasil kerja 

Saya dapat 

memberikan hasil 

kerja yang dapat 

dipertanggungjawab

kan 

 

Saya bertanggung 

jawab pada setiap 

hasil kerja yang 

diperintahkan 

 

 

Sumber: Data olahan Peneliti 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Adapun instrumen yang digunakan dalam upaya pengumpulan data pada penelitian ini 

adalah: 
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1. Kuesioner (Angket) 

Kuesioner merupakan sebuah alat utama dari penelitian ini yang dapat diartikan sebagai 

kelompok pernyataan berdasarkan susunan teori tertentu yang dijabarkan berdasarkan dimensi 

tertentu agar dapat menjawab pertanyaan atau menjadi alat ukur dalam penelitian tertentu., 

sedangkan kuesioner terdiri dari pertanyaan yang dikelompokkan dalam kalimat pernyataan 

dengan alternatif jawaban yang sudah dapat diakses (Gulo, 2002). Data tersebut akan diolah 

menggunakan aplikasi SPSS, yang akan menghasilkan data olahan berupa angka-angka yang 

akan dinilai reliabilitas, validitas, dan uji regresi linier sederhana. Nantinya dalam survei tersebut, 

responden akan diminta untuk menjawab serangkaian pernyataan dengan menggunakan skala 

Likert 1-5. Biasanya orang-orang yang hendak melakukan penelitian menggunakan angket akan 

memakai 5 poin skala Likert dalam penyelidikan mereka. Keunggulan instrumen angket yang 

menggunakan skala Likert lima skala, menurut Hertanto (2017) adalah dapat menampung 

responden yang acuh tak acuh atau ragu-ragu. Tidak demikian halnya dengan skala Likert, yang 

memiliki empat skala dan mengecualikan jawaban yang netral atau tidak pasti dari kuesioner. 

Selanjutnya, menurut Hair (2007), lima poin juga memiliki beberapa keunggulan lain ketimbang 

skala tujuh ataupun lebih dari itu karena skala lima tidak membuat responden bingung tidak 

seperti skala tujuh maupun skala yang ada di atasnya. Nantinya, dengan menggunakan Method 

Successive Interval Tools atau MSI pada program Excel 365, data ordinal Likert akan diubah 

menjadi data interval. 

2. Studi Pustaka 

Penelitian ini juga mencakup informasi dari buku, jurnal ilmiah, dan sumber online yang 

bereputasi baik dan terkait dengan masalah yang dibahas dalam penelitian untuk melengkapi 

pengetahuan dan data yang diperoleh. 

3.6  Teknik Pengukuran Data 

Sebuah penelitian tentu perlu teknik dalam mengukur datanya agar tetap objektif dan 

dapat menjawab pertanyaan penelitian. Diketahui penelitian ini nantinya akan menggunakan dua 

teknik sebagai acuan utama dalam mengukur datanya. Kedua teknik tersebut adlah uji yang 

disebut uji validitas serta uji lainnya yang disebut sebagai uji reliabiilitas: 

3.6.1 Uji Validitas 

Uji Validitas diperlukan untuk menguji dapat digunakan atau tidaknya pertanyaan atau 

pernyataan yang ada dalam kuesioner penelitian (Ghozali, 2012, p. 52) aplikasi SPSS digunakan 

dalam penelitian ini dengan pendekatan analisis Pearson Correlations kuesioner valid bila: 
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a. r hitung > r tabel, maka data dikatakan valid 

b. r hitung < r tabel, maka data dinyatakan tidak valid 

Diketahui bahwa rtabel pada penelitian ini adalah 0,2787 diambil dari tingkat kepercayaan 

95% atau 0,05 serta total sampel yang menjalani uji validitas ini yakni sebanyak 48 orang. 

Berdasarkan kriteria tersebut maka dilakukan analisis Pearson Correlations menggunakan SPSS 

25 dan diperolehlah hasil sebagai berikut: 

Tabel 3. 1 Uji Validitas Pearson Correlations Variabel X 

Perny

ataan 

rtabel rhitung 

1 0,2787 0,401 

2 0,2787 0,281 

3 0,2787 0,320 

4 0,2787 0,370 

5 0,2787 0,366 

6 0,2787 0,510 

7 0,2787 0,365 

8 0,2787 0,289 

9 0,2787 0,598 

10 0,2787 0,663 

11 0,2787 0,596 

12 0,2787 0,617 

13 0,2787 0,608 

14 0,2787 0,545 

15 0,2787 0,560 

16 0,2787 0,648 

17 0,2787 0,707 

18 0,2787 0,545 

19 0,2787 0,615 

20 0,2787 0,280 

21 0,2787 0,381 

Sumber: Olahan Data Peneliti 
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Tabel 3. 2 Uji Validitas Person Correlations Variabel Y 

Perny

ataan 

rtabel rhitung 

1 0,2787 0,558 

2 0,2787 0,465 

3 0,2787 0,652 

4 0,2787 0,686 

5 0,2787 0,750 

6 0,2787 0,722 

7 0,2787 0,673 

8 0,2787 0,519 

9 0,2787 0,727 

10 0,2787 0,630 

11 0,2787 0,355 

12 0,2787 0,598 

13 0,2787 0,664 

14 0,2787 0,599 

15 0,2787 0,653 

16 0,2787 0,496 

Sumber: Olahan Data Peneliti 

 Berdasarkan hasil uji Pearson Correlations yang dilakukan kepada dua variabel tersebut 

diperoleh hasil bahwa rhitung dari variabel X dan variabel Y tidak ada yang berada lebih kecil 

dari rtabel yakni 0,2787. Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa seluruh pernyataan yang 

ada dalam penelitian ini dianggap valid sehingga dapat dilakukan uji selanjutnya. 

3.6.2  Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah sarana untuk melihat apakah alat yang Anda gunakan untuk 

mengukur cocok dengan apa yang ingin diukur (Bungin, 2015, p. 107). Karena data pokok 

penelitian adalah kuesioner, maka item pernyataan dalam kuesioner harus memiliki nilai 

sensitivitas yang tinggi dan konsisten agar dapat dipercaya. Dengan fasilitas derajat Alpha 

Cronbach, SPSS digunakan untuk menguji ketergantungan item. Apabila nilai Cronbach 

Alpha lebih besar dari r tabel yang dalam penelitian ini merupakan nilai tabel dengan 
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signifikansi 5% atau 0,05 digunakan sebagai tolak ukur dalam menentukan reliabilitas 

kuesioner dengan Cronbach Alpha. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dilakukan uji reliabilitas menggunakan 

SPSS versi 25 dan diperolehlah hasil sebagai berikut: 

Tabel 3. 3 Uji Reliabilitas Variabel X 

 

Sumber: Olahan Data Peneliti 

Tabel 3. 4 Uji Reliabilitas Variabel Y 

 

Sumber: Olahan Data Peneliti 

  Merujuk pada tabel 3.3 dan 3.4 diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha untuk 

variabel X dan Variabel Y masing-masing adalah 0,840 dan 0,888. Diketahui kedua 

Cronbach’s Alpha ini telah lebih besar dari 0,05. Hal ini menandakan kedua variabel telah 

cukup reliabel untuk dijadikan alat dalam penelitian ini. 

3.7 Teknik Analisis Data 

3.7.1  Uji Normalitas  

Pengujian data yang pertama adalah uji normalitas, yang menentukan apakah data 

yang tersebar berdistribusi normal atau tidak dan sampel yang diperoleh mewakili 

populasi atau tidak. Untuk memperoleh hasil yang lebih pasti, digunakan uji SPSS dengan 

teknik Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk. Jika nilai signifikansi lebih dari 5% atau 

0,05, maka distribusi data dianggap normal.(Basuki & Prawoto, 2016, p. 60). 

3.7.2 Uji Korelasi  

Pearson Product-Moment dapat digunakan untuk menguji hubungan antar variabel 

atau korelasi antara satu variabel dengan variabel lainnya, dengan nilai r berkisar antara 

+1 sampai r > -1. Semakin kuat hubungan antar variabel yang memiliki kecenderungan 

positif, semakin mendekati angka +1, dan sebaliknya. Jika mendekati -1, asosiasi masih 
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kuat tetapi memiliki kecenderungan negatif. Nilai 0 menyiratkan bahwa variabel yang 

dianalisis tidak memiliki hubungan. (Sugiyono, 2013, p. 154). 

3.7.3  Uji Regresi Linier Sederhana 

Data tersebut akan dianalisis menggunakan SPSS versi 25 dan uji regresi linier 

sederhana untuk menilai apakah komunikasi interpersonal berpengaruh positif atau 

negatif terhadap kinerja karyawan. Rumus berikut dapat digunakan untuk melakukan uji 

regresi manual. 

Y= a + b . X 

Hasil uji regresi juga dapat dilihat dengan menggunakan perhitungan SPSS pada 

model ringkasan kolom R Square, yang bertujuan untuk menampilkan tingkat efek yang 

dihasilkan: 

Tabel 3.2 Tingkat Korelasi Dan Kekuatan Hubungan 

 

 

 

 

 

Sumber: (Siregar, 2013, p.337) 

Data pada kolom R Square akan 

ditransformasikan ke dalam bentuk 

persentase dari hasil SPSS dengan 

mengalikan (x) 100 persen agar besaran pengaruh variabel X terhadap variabel Y lebih mudah 

diinterpretasikan.  


